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ABSTRACT 

Oral candidiasis is easy to infect toddlers. Candida albicans is usually in the mouth, 

tongue, and lips. This fungi is an infectious disease caused by the level of hygiene and human 

habits. Fruit, seeds, leaves, bark, and roots of soursop plants have been used as traditional 

medicine. Soursop leaf (Annona muricata) is one of the blessings of Allah SWT. The benefits 

of flavonoids in the human body are antioxidants that are very good for cancer prevention, 

protecting cell structures, increasing the effectiveness of vitamin C, anti-inflammation, 

preventing bone loss, and antibiotics. This study aims to examine the effect of soursop leaf 

extract (Annona muricata) on the growth of Candida albicans fungi. Ethanol extract of 

soursop leaf was obtained by maceration method using 70% ethanol solvent. Antifungal 

activity testing using diffusion method with the concentration of soursop leaf extract 20%, 

40%, 60%, 80%, and 100%. The experimental results of antifungal activity of soursop leaf 

extract (Annona muricata) on Candida albicans showed that there were no clear zones at 

each concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%. The results of data analysis in this 

study indicate that the ethanol extract of soursop leaf cannot inhibit the growth of fungi 

Candida albicans. There are several causes of the soursop leaf extract (Annona muricata) 

cannot inhibit the growth of fungi Candida albicans. Extract of soursop leaf (Annona 

muricata) using ethanol 70% less dissolves secondary metabolites that affect to the growth of 

Candida albicans. The location of soursop leaf samples with different environmental 

conditions can also have an impact on the quality of soursop leaf. The antifungal content in 

soursop leaf extract in the Pundong, Bantul area is not strong enough to inhibit the growth of 

fungi Candida albicans. 
 

Keywords: Soursop Leaf Extract, Annona muricata, Oral Candidiasis, Candida albicans, 

Antifungal. 
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INTISARI 

 Penyakit kandidiasis mudah menjangkiti bayi balita. Candida albicans biasa berada di 

mulut, lidah, dan bibir. Jamur ini merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh tingkat 

kebersihan dan kebiasaan manusia. Buah, biji, daun, kulit kayu, dan akar tanaman sirsak telah 

digunakan sebagai obat tradisional. Daun sirsak (Annona muricata) adalah salah satu rahmat 

dari Allah SWT. Manfaat flavonoid dalam tubuh manusia adalah sebagai antioksidan 

sehingga sangat baik digunakan untuk pencegahan kanker, melindungi struktur sel, 

meningkatkan efektivitas vitamin C, anti-inflamasi, mencegah keropos tulang, dan antibiotik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekstrak daun sirsak (Annona muricata) 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstrak etanol daun sirsak diperoleh dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Pengujian aktivitas antijamur 

menggunakan metode difusi dengan konsentrasi ekstrak daun sirsak 20%, 40%, 60%, 80%, 

dan 100%. Hasil pengujian aktivitas antijamur ekstrak daun sirsak (Annona muricata) 

terhadap Candida albicans menunjukkan tidak terdapat zona jernih pada masing-masing 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Hasil analisis data pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Terdapat beberapa penyebab ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata) 

tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstraksi daun sirsak 

(Annona muricata) menggunakan etanol 70% kurang melarutkan senyawa metabolit 

sekunder yang berpengaruh pada pertumbuhan Candida albicans. Pengambilan lokasi sampel 

daun sirsak dengan kondisi lingkungan yang berbeda juga dapat mempengaruhi kualitas daun 

sirsak. Kandungan antijamur yang ada pada ekstrak daun sirsak daerah Pundong, Bantul tidak 

cukup kuat untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 

Kata kunci: Ekstrak Daun Sirsak, Annona muricata, Kandidiasis, Candida albicans, 

Antijamur. 
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PENDAHULUAN  

Iklim tropis Indonesia, dengan cuaca 

lembab dan hangat yang sering terjadi, 

sangat cocok untuk perkembang biakan 

jamur. Jenis infeksi jamur yang paling 

sering terjadi di rongga mulut yaitu 

kandidiasis (Morgan, et al., 2012), yakni 

infeksi yang disebabkan oleh jenis 

mikrooganisme jamur Candida albicans 

(Irianto, 2013). Penyakit ini mudah 

menjangkiti bayi dan balita. Kebanyakan 

bayi dan balita mengalami kandidiasis di 

rongga mulut, lidah, dan bibir. Organisme 

Candida albicans dapat menimbulkan 

infeksi oportunistis jika terdapat faktor 

predisposisi yang mendukung, seperti 

kondisi imunosurpesi, keganasan, 

penggunaan antibiotik sepektrum luas, 

pemakaian gigi tiruan, merokok, dan 

xerostomia (Ongole dan Praveen, 2013). 

Candida albicans bukan hanya dapat 

tumbuh pada rongga mulut tetapi juga 

berada di saluran pencernaan, pernafasan, 

dan genital wanita (Irianto, 2014). 

Pertumbuhan jamur penyebab 

kandidiasis dapat dicegah dengan 

antijamur. Namun, penggunaan zat 

antijamur tidak diperkenankan digunakan 

secara berlebihan karena dapat 

mengakibatkan resistensi terhadap zat 

tersebut. Salah satu antijamur yang biasa 

digunakan untuk perawatan kandidiasis oral 

adalah nistatin. Beberapa formulasi 

suspensi oral nistatin terdapat gula yang 

dapat menyebabkan hiperglikemia terutama 

penderita diabetes (Aschenbrenner dan 

Venable, 2009). Antijamur nistatin 

menimbulkan efek samping berupa mual, 

muntah, dan gangguan pencernaan (Garcia-

Cuesta, et al., 2014). Akibat dari efek 

samping yang ditimbulkan oleh antijamur 

kimia maka dikembangkanlah antibiotik 

dari bahan herbal. 

Daun, kulit kayu, akar, buah, dan biji 

buah daun sirsak telah digunakan sebagai 

obat tradisional di luar negeri sebagai 

pembasmi hama, demam, meningkatkan air 

susu ibu, obat diare, antispasme, sedatif, 

obat batuk, flu, asma, dan hipertensi 

(Taylor, 2002 dan Lans, 2006). Hingga saat 

ini, hasil penelitian terhadap daun sirsak 

menunjukkan khasiat bagi kanker payudara 

(Rachmani et al., 2012), efek antioksidan 

yang baik (Baskar et al., 2007), antibakteri 

Gram negatif dan Gram positif (Pathak et 

al., 2010; Namita dan Rawat, 2012), 

antitumor (Hamizah et al., 2012), dan efek 

anti-inflamasi (Sousa et al.,2010). 

Kandungan daun sirsak yang digunakan 

sebagai pengobatan adalah flavonoid. 

Manfaat flavonoid dalam tubuh manusia 

adalah sebagai antioksidan sehingga sangat 

baik digunakan untuk pencegahan kanker, 

melindungi struktur sel, meningkatkan 

efektivitas vitamin C, anti-inflamasi, 

mencegah keropos tulang, dan antibiotik. 

Dalam banyak kasus, flavonoid dapat 

berperan secara langsung sebagai antibiotik 
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dengan mengganggu fungsi organisme 

seperti bakteri atau virus (Subroto dan 

Saputro, 2006). 

Kondisi adanya efek samping dari 

penggunaan antijamur kimia membutuhkan 

pembuatan antijamur alternatif dari bahan 

dasar herbal sebagai penghambat 

pertumbuhan jamur penyebab kandidiasis 

yang efektif. Daun sirsak merupakan salah 

satu bahan herbal dengan kandungan tanin, 

flavonoid dan saponin yang berpotensi 

memiliki efek antijamur. Jamur Candida 

albicans sebagai mikroba patogen 

penyebab kandidiasis diharapkan 

pertumbuhannya dapat dihambat oleh 

ekstrak etanol daun sirsak. Hal ini 

mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul Daya Hambat 

Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata) 

terhadap Pertumbuhan Jamur Candida 

albicans melalui Pengamatan Kadar 

Hambat Minimal Jamur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek perbedaan 

konsentrasi ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata) terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans dan dibandingkan dengan 

antijamur nistatin (Mycostatin). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimental laboratoris dengan analisis 

deskriptif kuantitatif. Tahap pertama yang 

ditempuh bertujuan untuk mengetahui zona 

hambat; tahap kedua untuk mengetahui 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM); 

dan tahap ketiga mengetahui Kadar Bunuh 

Minimum (KBM). Penelitian dilaksanakan 

di Laboratorium Fakultas Farmasi 

Universitas Gadjah Mada dan Balai 

Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi 

Dinas Kesehatan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sampel yang digunakan 

adalah ekstrak daun sirsak konsentrasi 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Jamur 

Candida albicans yang digunakan 

merupakan kultur murni yang diperoleh 

dari Balai Laboratorium Kesehatan dan 

Kalibrasi Dinas Kesehatan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Daun sirsak muda dipetik hingga 

sebanyak 2 kg kemudian dicuci, dipotong-

potong, dan dikeringkan suhu 50
o
C selama 

24 jam. Daun selanjutnya dimasukkan ke 

mesin penggiling untuk dihancurkan 

menjadi serbuk. Maserasi dilakukan dengan 

merendam serbuk daun sirsak dalam 

pelarut etanol 70% selama 24 jam 

kemudian disaring. Perendaman residu 

diulang 2 kali agar komponen bahan aktif 

pada daun sirsak dapat terambil dengan 

baik. Maserat yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan dan pelarutnya diuapkan 

menggunakan rotavapor dengan suhu 50
o
C 

hingga diperoleh ekstrak kental. Suhu ini 

digunakan agar ekstrak tidak kehilangan 

senyawa aktif yang tidak tahan panas 

(Restasari, 2008 dan Sarker, et al., 2006). 
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Jamur Candida albicans dari biakan 

murni diregenerasi dengan cara 

diinokulasikan ke media SDA lalu 

diinkubasi selama 24 jam suhu 37
o
C. Jamur 

hasil biakan diambil dengan ose steril dari 

lima koloni berbeda berdiameter sekitar 1 

mm kemudian disuspensi dalam 5 mL 

larutan NaCl 0,85%. Larutan diencerkan 

hingga diperoleh absorbansi setara 0,5 

standar McFarland pada λ 520-625 nm 

menghasilkan 1×10
6
 cfu/mL sampai 5×10

6
 

cfu/mL suspensi jamur (NCCLS, 2004). 

Biakan dibagi menjadi 7 sektor dan 

masing-masing disiapkan media sabaroud 

agar, kemudian bagian bawah plate dibuat 

garis-garis pembagi menggunakan spidol 

dan dilabeli. Uji daya antifungi ekstrak 

daun sirsak terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans dilakukan sebanyak 4 

kali pengulangan sesuai dengan hasil 

perhitungan estimasi besar sampel. Masing-

masing bagian dibuat sumuran dengan 

diameter 6 mm dan kedalaman 3 mm, lalu 

plate diolesi secara merata dengan jamur 

Candida albicans. Selanjutnya, tiap 

sumuran diteteskan 50 µl ekstrak daun 

sirsak pada konsentrasi berbeda, nistatin 

untuk kontrol positif, dan akuades steril 

untuk kontrol negatif. Media diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam. Adanya 

daerah bening di sekeliling sumuran 

menunjukkan adanya aktivitas antijamur. 

Potensi mikroba diukur dengan melihat 

zona hambat menggunakan jangka sorong 

dalam satuan millimeter (mm) (Ernst dan 

Rogers, 2005). 

HASIL 

Hasil penelitian diperoleh dengan 

mengukur diameter zona radikal yang 

terbentuk di sekitar lubang sumuran dengan 

menggunakan jangka sorong. Data hasil 

penelitian secara laboratoris mengenai uji 

kepekaan ekstrak daun sirsak terhadap 

jamur Candida albicans pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa sumuran pada kontrol 

negatif tidak terdapat zona radikal. 

Sumuran kontrol positif terdapat zona 

radikal sebesar 10,675 mm. Sumuran yang 

diberi perlakuan ekstrak etanol daun sirsak 

20%, 40% ,60%, 80% dan 100% hasilnya 

Percobaan 

ke- 

Kelompok Perlakuan 

Kontrol 

Positif 

(Nistatin) 

Ekstrak 

20% 

Ekstrak 

40% 

Ekstrak 

60% 

Ekstrak 

80% 

Ekstrak 

100% 

Kontrol Negatif 

(Akuades steril) 

1 10,70 0 0 0 0 0 0 

2 10,30 0 0 0 0 0 0 

3 11,00 0 0 0 0 0 0 

4 10,70 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 10,675 0 0 0 0 0 0 

Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat pertumbuhan Candida albicans  (mm). 
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nol atau tidak ada pengaruh. Kontrol 

negatif yaitu hanya menggunakan akuades 

steril juga tidak memberikan pengaruh 

terhadap jamur Candida albicans. 

PEMBAHASAN 

Ada beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan daun sirsak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jamur 

Candida albicans. Hasil penelitian 

terdahulu, yang dilakukan oleh Masloman, 

et al. (2016) dengan judul Uji Daya 

Hambat Ekstrak Daun Sirsak (Annona 

muricata) Terhadap Pertumbuhan Jamur 

Candida albicans, memakai etanol 96% 

dalam melakukan ekstraksi. Sementara 

pada penelitian ini menggunakan etanol 

70% untuk ekstrasi. Pemilihan etanol 70% 

dikarenakan terdapat kandugan air 30%, 

agar zat-zat yang telarut di air lebih banyak 

sehingga lebih banyak yang terekstrasi 

 Pada penelitian Masloman, et al. 

(2016), sampel daun sirsak diperoleh di 

daerah perkebunan Tondano, Kabupaten 

Minahasa, seberat 500 gram sedangkan 

pada penelitian ini, daun sirsak diambil di 

Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. 

Jurnal yang ditulis oleh Zlatic dan 

Stankovic (2017) berjudul Variability of 

Secondary Metabolites of the Species 

Cichorium intybus L. from Different 

Habitats, menjelaskan bahwa Faktor 

ekologis yang berbeda secara langsung 

mempengaruhi metabolisme primer 

tanaman sehingga memiliki efek yang 

berbeda. Sejalan dengan itu, terjadi 

diferensiasi metabolisme sekunder. Fungsi 

utama metabolit sekunder adalah partisipasi 

mereka dalam proses adaptasi tanaman 

terhadap efek faktor ekologis. Dari sudut 

pandang evolusi, biosintesis metabolit 

sekunder pada tanaman dianggap sebagai 

respon ekofisiologis tanaman terhadap 

pengaruh faktor abiotik yang berbeda di 

habitat tertentu, termasuk salinitas. 

Metabolit sekunder ikut serta dalam proses 

adaptasi tanaman terhadap kondisi ekologis 

lingkungan dan kuantitasnya dalam organ 

tanaman bervariasi tergantung pada kedua 

faktor abiotik dan biotik yang dimiliki 

tanaman. Dapat disimpulkan dari penelitian 

tersebut bahwa lokasi penanaman suatu 

tumbuhan dapat mempengaruhi adekuat 

kandungan tanaman tersebut, tetapi tidak 

mempengaruhi secara susunan (Zlatic dan 

Stankovic, 2017). 

Penelitian terdahulu yang berjudul 

Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol 

Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.) 

Terhadap Candida albicans Secara In 

Vitro oleh Kurniawan (2015) menjelaskan 

bahwa daun kelor mengandung fenol, 

flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid, 

namun ekstrak daun kelor tidak memiliki 

zona hambat sebagai antijamur pada 

pertumbuhan C. albicans. Hal ini diduga 

karena jumlah kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang telah disebutkan 
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tidak adekuat untuk menghambat 

pertumbuhan C. albicans. Skrining 

fitokimia yang dilakukan pada penelitian 

tersebut hanya dapat membuktikan adanya 

suatu senyawa metabolit sekunder secara 

kualitatif, tidak secara kuantitatif. Kadar 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

pada tanaman yang tumbuh pada daerah 

dengan ketersediaan air yang tinggi 

dikatakan lebih sedikit dibandingkan 

dengan tanaman pada daerah yang lebih 

kering. Selain itu, belum ada penelitian 

yang menyebutkan jumlah minimal suatu 

senyawa metabolit sekunder untuk 

menghambat C. albicans. Hal ini 

menyebabkan jumlah senyawa metabolit 

sekunder yang diperlukan dari ekstrak 

etanol daun kelor tidak dapat ditentukan 

apakah cukup untuk mampu menghambat 

C. albicans. Oleh karena itu, diperlukan 

senyawa metabolit sekunder yang lebih 

spesifik dengan kadar lebih tinggi untuk 

bisa melihat aktivitas ekstrak daun sirsak 

sebagai antijamur, khususnya C. albicans. 

Penelitian tersebut memiliki kemiripan 

dengan daun sirsak yang juga mempunyai 

fenol, flavonoid, tanin, saponin, dan 

triterpenoid, namun juga tidak berpengaruh 

atau memiliki daya hambat terhadap jamur 

Candida albicans. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa jumlah kandungan 

senyawa metabolit sekunder ekstrak daun 

sirsak tersebut diduga tidak adekuat untuk 

menghambat pertumbuhan C. albicans 

sehingga tidak dapat menghambat daya 

pertumbuhan jamur C. albicans 

(Kurniawan, 2015). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data diatas, dapat 

disimpulkan bahwa estrak daun sirsak 

dengan pelarut etanol 70% tidak 

berpengaruh terhadap daya hambat jamur 

Candida albicans. Perbedaan ekologi juga 

berpengaruh terhadap kualitas sehingga 

mengakibatkan zat pendukung daya hambat 

untuk jamur Candida albicans menjadi 

lemah. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian daya 

antijamur ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata) terhadap jenis jamur yang lain. 

skrining lanjutan ekstrak daun sirsak untuk 

memperoleh senyawa metabolit sekunder 

yang lebih murni dan diteliti secara in vitro 

untuk mengetahui kadar minimal senyawa 

bisa menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Perlu dilakukan 

penelitian untuk pengekstrakan daun sirsak 

dengan pelarut dan metode lain agar 

senyawa yang diperoleh lebih maksimal.  
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